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ABSTRAK 

Latar belakang: Kasus kekerasan trauma tajam merupakan kasus yang paling 
banyak tercatat di di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan Rekam Medik 
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui jumlah korban kekerasan trauma tajam yang tercatat di Departemen 
Ilmu Kedokteran Forensik dan Rekam Medik RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang dari tahun 2018 – 2020. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional. Pengambilan sampel 
dilakukan di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan Rekam Medik RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang pada periode 2018-2020 dengan populasi dan 
sampel penelitian adalah korban kekerasan trauma tajam. Data ditampilkan secara 
deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik.  
Hasil: Tercatat 281 orang yang mengalami kekerasan trauma tajam dari tahun 
2018-2020. Luka tusuk sebanyak 132 kejadian (46,97%). Luka pada ekstermitas 
atas sebanyak 156 luka (26,18%). Jumlah luka <5 sebanyak 243 kejadian (86,47%). 
Derajat sedang sebanyak 154 kejadian (54,80%). Kelompok usia 12-25 tahun 
sebanyak 129 orang (45,90%). Laki-laki sebanyak 269 orang (95,72%) dan 
perempuan 12 orang (4,28%). Latar belakang pekerjaan pegawai swasta sebanyak 
85 orang (30,24%). 
Kesimpulan: Dari 281 korban kekerasan trauma tajam mayoritas adalah laki-laki, 
pada usia produktif yaitu 12-25 tahun, latar belakang pekerjaan sebagai pegawai 
swasta yang mana karakteristik trauma tajam terbanyak yaitu luka tusuk pada 
ekstermitas atas berjumlah <5 dengan derajat sedang.  

Kata kunci:   Trauma tajam, forensik, visum et repertum 
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Pembimbing I Pembimbing II 
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Prevalence and Characteristics from Violence of Sharp Trauma in 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang 2018-2020 

(Bagus Tri Wahyudi, December 2020, 40 pages) 
Faculty of Medicine Sriwijaya University 

ABSTRACT 

Background: Trauma violence cases are the most recorded cases in the Department 
of Forensic Medicine and Medical Records of Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
This research was conducted to see the number of victims of violence recorded in 
the Department of Forensic Medicine and Medical Records of  
Dr. Mohammad Hoesin Palembang from 2018-2020. 
Method: This type of research is descriptive observational. Sampling was 
conducted at the Department of Forensic Medicine and Medical Records of  
Dr. Mohammad Hoesin Palembang in the 2018-2020 period with the population 
and research sample being victims of sharp trauma violence. Data are displayed 
descriptively in tables and graphs. 
Result: 281 people were recorded who experienced sharp trauma from 2018-2020. 
Stab wounds were 132 cases (46.97%). There were 156 wounds on the upper limb 
(26.18%). The number of wounds <5 was 243 incidents (86.47%). Medium degree 
trauma as many as 154 events (54.80%). The age group of 12-25 years was 129 
people (45.90%). There were 269 males (95.72%) and 12 females (4.28%).  
The work background of private employees is 85 people (30.24%). 
Conclusion: From the 281 victims of sharp trauma violence, the majority were 
men, at the productive age of 12-25 years old, the background of work as a private 
employee where the most characteristic of sharp trauma was stab wounds in the 
upper extremities amounted to <5 with moderate degrees. 
 
Keyword:   Sharp trauma, forensic, visum et repertum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada kehidupan sehari-hari, publik setidaknya menjumpai kejadian 

tentang kekerasan baik dari media massa ataupun langsung terjadi di depan 

mata. Para korban nantinya akan diperiksa keadaannya oleh dokter agar bisa 

dibuatkan Visum et Repertum (VeR) guna membantu penyelidikan lebih 

lanjut mengenai kekerasan yang terjadi sebelumnya. Sasaran utama seorang 

dokter dalam membuat VeR adalah memperhatikan jenis serta pola trauma 

yang terdapat di tubuh korban. Menurut data Statistik Kriminal tahun 2017, 

terdapat 9.459 kasus kekerasan yang mana 1.022 diantaranya menggunakan 

senjata tajam.  

Trauma tajam diartikan sebagai perlukaan pada tubuh akibat terjadi 

persentuhan dengan benda bersisi tajam (Satyo & Criminales, 2006). 

Sedangkan luka diartikan sebagai hilang atau rusaknya sebagian jaringan 

tubuh. Luka akibat trauma tajam memiliki pola yang berbeda dari trauma 

tumpul serta dapat mengindikasikan alat apa yang menyebabkan perlukaan. 

Luka pada trauma tajam memiliki bentuk teratur, tepi rata, serta tidak ada 

memar di sekitar luka. Luka yang disebabkan trauma tajam pun bisa 

memiliki derajat keparahan yang berbeda. Menurut data Statistik Kriminal 

tahun 2018, Sumatera Selatan menduduki peringkat ke dua dalam jumlah 

kejadian kejahatan menggunakan kekerasan benda tajam dengan jumlah 

kejadian 694 kasus. Anggota tubuh yang paling sering menjadi target luka 

tajam adalah dada kiri dengan persentase 17,1 persen (Nerchan et al., 2015). 

Menurut data VeR RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado, pada tahun 2019 

derajat luka sedang menduduki peringkat teratas dengan persentase 74,4 

persen (Malarante et al., 2013) 
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Dalam penangannya, seorang dokter seharusnya dapat memecahkan 

permasalahan tentang luka yang dihadapinya. Perbedaan derajat serta pola 

luka akibat trauma tajam selayaknya diketahui oleh dokter agar 

mempermudah dalam pendeskripsian pembuatan VeR secara teratur dan 

benar. Dalam pembuatannya, VeR diharapkan berisi laporan sesuai dengan 

faktanya agar dapat dijadikan alat bukti untuk meyakinkan hakim dalam 

membuat suatu keputusan tindak pidana. Karena pertimbangan inilah, 

penelitian tentang prevalensi dan karakteristik kekerasan trauma tajam di 

RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang perlu dilakukan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik dan prevalensi korban kekerasan trauma 

tajam berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, jenis luka, lokasi luka, 

derajat luka, dan jumlah luka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui prevalensi dan karakteristik pada korban kekerasan 

trauma tajam di RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang periode  

1 Januari 2018 – 30 Juni 2020. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi kekerasan trauma luka tajam di RSUP DR.  

     Mohammad Hoesin Palembang 

2. Mengetahui karakteristik pada kasus kekerasan trauma luka tajam  

     (usia jenis kelamin dan pekerjaan, jenis luka, jumlah luka, lokasi luka  

     dan derajat luka) 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan rujukan data epidemiologi untuk 

penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan perbadingan dengan penelitian di 

tempat lain serta pelengkap informasi mengenai jumlah korban kekerasan 

benda tajam yang diperiksa di RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang 

periode 1 Januari 2018 – 30 Juni 2020. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat dan pihak 

kepolisian sebagai bahan acuan penanggulangan penyalahgunaan benda 

tajam  serta menambah kesiapan dan wawasan pihak medis jika nantinya 

mendapatkan kasus yang serupa. 
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